
INTISARI 

Desa Karangsong, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu 

merupakan wilayah pesisir yang mempunyai rehabilitas mangrove yang luas dan 

masih terjaga setiap tahunnya. Sehingga pada tahun 2015 kawasan Hutan Mangrove 

diresmikan menjadi kawasan obyek wisata Hutan Mangrove Karangsong yang terus 

mengalami pengembangan yang cukup baik, ditunjang adanya peran dari 

pemerintah dan masyarakat sekitar obyek wisata. Keberadaan obyek wisata Hutan 

Mangrove Pantai Karangsong memberikan dampak positif maupun negatif 

terhadap kondisi ekonomi, sosial maupun lingkungannya. Untuk itu perlu adanya 

penelitian mengenai analiss dampak pengembangan obyek wisata Hutan Mangrove 

Pantai Karangsong terhadap kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap 

masyarakat lokal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak pengembangan 

obyek wisata Hutan Mangrove Pantai Karangsong terhadap kondisi ekonomi, sosial 

dan lingkungan masyarakat lokal. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

sekitar yang tinggal di lokasi kawasan obyek wisata Hutan Mangrove Pantai 

Karangsong. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 100 responden 

yang dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan obyek wisata 

Hutan Mangrove Pantai Karangsong, ternyata memberikan dampak positif dan 

negatif bagi masyarakat lokal baik dari aspek ekonomi, sosal maupun lingkungan. 

Dari penelitian didapatkan bahwa sebagian besar dampak pengembangan wisata 

yang terjadi diduga berpengaruh positif. Dengan demikian maka pengembangan 

obyek wisata Hutan Mangrove Pantai Karangsong yang berada di Desa 

Karangsong, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu dapat menjadikan 

kondisi masyarakat lebih baik. 
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ABSTRACT 

      Karangsong Village, Indramayu District, Indramayu Regency is a 

coastal area that has extensive mangrove rehabilitation and is maintained every 

year. So that in 2015 Mangrove Forest area inaugurated as a tourist attraction 

area Mangrove Mangrove Karangsong which continues to experience good 

development, supported by the role of the government and the community around 

the object of tourism. The existence of attractions Mangrove Beach Karangsong 

Beach gives positive and negative impacts on economic conditions, social and 

environmental. Therefore, research on the impact of the development of Mangrove 

Forest tourism object on the economic, social and environmental conditions of the 

local community is needed. 

 The purpose of this research is to know the impact of development of 

Mangrove Forest tourism object of Karangsong Beach to local economic, social 

and environment condition. Subjects in this study are the surrounding community 

who live in the location of tourism object Mangrove Forest Karangsong Beach. In 

this study the sample used as many as 100 respondents selected by using purposive 

sampling method. The analysis tool used in this research is descriptive statistic. 

 From the research results can be concluded that the development of 

Mangrove Forest tourism object Karangsong Beach, it turns out to provide positive 

and negative impacts for local communities both from economic aspects, social and 

environmental. From the research found that most of the impact of tourism 

development that occurred suspected to have a positive effect. Thus, the 

development of Mangrove Forest tourism object Karangsong Beach located in 

Karangsong Village, Indramayu District, Indramayu District can make the 

condition of society better. 
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